
“Kapan pembelajaran tat-

ap muka digulirkan, kami

belum tahu. Bagi kami,

sekarang fokus dulu menyi-

apkan protokolnya. Salah

satu yang sedang kami siap-

kan ialah 1.280 wastafel

ukuran besar yang nantinya

ditaruh di sekolah jenjang

SD dan SMP,” papar

Haryadi di sela peluncuran

buku Pembelajaran Dari

Rumah; Pengalaman Baik

Kepala Sekolah SMP di

Kota Yogya, Selasa (8/9).

Oleh karena itu, pembela-

jaran jarak jauh (PJJ) atau

pembelajaran daring dari

rumah yang dimulai sejak 23

Maret 2020 lalu, masih tetap

digulirkan. Haryadi me-

nyadari saat ini baik para gu-

ru maupun siswa sudah sa-

ngat merindukan pembela-

jaran tatap muka di sekolah.

Selain itu, kebutuhan paket

data internet juga menyedot

biaya yang tidak sedikit.

Meski demikian, berbagai

persoalan dalam PJJ juga

tengah dicarikan solusi oleh

pemerintah. Justru kondisi

ini juga memunculkan daya

kreativitas bagi para guru.

Salah satunya hasil karya

pengalaman para kepala

sekolah yang dituangkan

dalam sebuah buku. “Buku

ini bukti kreativitas guru.

Bisa menjadi referensi pem-

belajaran dari rumah.

Apalagi belum ada daerah

lain yang menyusun buku

seperti ini,” akunya.

Kehadiran buku hasil pe-

ngalaman 26 Kepala SMPdi

Kota Yogya akan dijadikan

suvenir bagi kepala daerah

lain yang tengah berkun-

jung ke Kota Yogya. Bahkan

Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan RI berikut pe-

jabat terasnya akan diberi-

kan buku tersebut secara

langsung oleh walikota.

Kepala Dinas Pendidik-

an Kota Yogya Budi

Santoso Asrori, mengung-

kapkan hasil pengalaman

baik kepala sekolah dalam

PJJ selama enam bulan

terakhir selain menjadi re-

ferensi juga sejarah bagi ge-

nerasi yang akan datang.

Hal ini karena PJJ hanya

terjadi pada generasi saat

ini yang menuntut berba-

gai hal baru.              (Dhi)-f
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Haryadi Fokus Sempurnakan Protokol di Sekolah
YOGYA(KR) - Kebijakan memulai pembela-

jaran tatap muka di sekolah masih belum bisa
dipastikan. Walikota Yogya Haryadi Suyuti saat
ini lebih memilih fokus menyempurnakan pene-
rapan protokol kesehatan di tiap sekolah. Meski
demikian, pandemi Covid-19 di dunia pen-
didikan turut berdampak meningkatnya daya
kreativitas guru dalam menyampaikan materi.

YOGYA (KR) - Bank

Pembangunan Daerah

DIY menyalurkan kredit

investasi sebesar Rp

32.560.000.000 kepada  PT

Jogja Tugu Trans. Pen-

cairan kredit tersebut

akan digunakan untuk

pengadaan 44 bus Trans

Jogja. Kredit investasi itu

berkaitan dengan Pe-

ngembangan angkutan

massal berbasis jalan di

Kawasan perkotaan de-

ngan skema pembelian

layanan di Kota Yogya-

karta dari Kementerian

Perhubungan Republik

Indonesia. Akan adanya

rute baru Trans Jogja di

wilayah Sleman dengan 3

koridor yakni Ngaglik,

Godean, dan Ngemplak.

Pemimpin PT Bank

BPD DIY Cabang Utama,

Agus Ridwanta mengata-

kan, kerja sama antara

Bank BPD DIY dengan

operator layanan trans-

portasi umum ini sebagai

dukungan serius kepada

pemerintah dalam mewu-

judkan transportasi yang

lebih baik di DIY. Hal ini

sejalan dengan dukungan

Bank BPD DIY terhadap

pemulihan ekonomi nasio-

nal dari dampak pandemi

Covid-19. “Dengan adanya

transportasi umum Trans

Jogja yang kuantitasnya

semakin banyak, akan

menjadikan sistem trans-

portasi yang lebih jelas de-

ngan waktu kedatangan

jam operasional yang

tepat waktu dan cepat,” je-

las Agus Ridwanta dalam

siaran persnya kepada KR

Selasa (8/9).

Menurut Agus, saat

masa pandemi Covid-19

seperti sekarang ini terda-

pat pembatasan tempat

duduk. Dengan adanya pe-

nambahan armada pela-

yanan akan tetap terwu-

jud dengan maksimal dan

efisien. Sementara itu, Di-

rektur Utama PT Jogja

Tugu Trans, Agus Andri-

anto  menyampaikan,

apresiasi kepada Bank

BPD DIY yang telah mem-

berikan kredit investasi

untuk Trans Jogja. 

“Terimakasih kepada

Bank BPD DIY yang telah

mengucurkan kredit un-

tuk pengembangan trans-

portasi umum Trans Jogja.

Kami harap kerjasama ini

akan terus berlangsung

dengan baik dalam kesem-

patan-kesempatan yang

lain,” ungkapnya.   (Aha)-f

Ekonomi Harus Berlangsung untuk Atasi Pandemi
YOGYA (KR) - Beredarnya informasi

Covid-19 di Malioboro menambah daftar

kasus di fasilitas umum Kota Yogya sete-

lah kasus warung soto. Meski demikian

merebaknya kasus baru sudah ter-

prediksi akan terjadi saat aktivitas ekono-

mi warga mulai bangkit kembali setelah

beberapa bulan ÔdiremÕ. Covid-19 yang

menciptakan protokol kesehatan yang

membatasi mobilitas dan aktivitas warga

merupakan musibah baru yang tidak ha-

nya merusak kesehatan namun justru

paling parah adalah kerusakan ekono-

mi.

Anggota Fraksi Gerindra DPRD Kota

Yogya Krisnadi Setyawan, menjelaskan,

pada bencana alam atau non alam kon-

vesional, kejadiannya terbatas pada

waktu dan lokasi tertentu. Sehingga area

yang tidak terdampak bisa tetap berak-

tivitas seperti sediakala. ÒSaat ini kita di-

hadapkan pada bentuk bencana non

alam yang tidak biasa, belum pernah di-

hadapi sebelumnya sejak NKRI berdiri,Ó

paparnya.

Situasi bisa semakin memburuk, gold-

en time penanganan awal pandemi su-

dah terlewatkan ketika jatah bansos ma-

syarakat habis di bulan Juni tapi wabah

tak kunjung pergi. Sekarang penyela-

matan nyawa dan menghidupkan

ekonomi sampai pada titik yang harus di-

laksanakan bersama. Jika tidak, imbuh-

nya, maka pelayanan keselamatan

umum bisa saja berhenti karena

terkurasnya keuangan negara.

Berhentinya kegiatan ekonomi ma-

syarakat juga berarti hilangnya penda-

patan daerah. Semua bergantung pada

Dana Perimbangan dari pusat.

Pemerintah daerah harus jujur menyam-

paikan kemampuan keuangannya,

sampai kapan kas daerah akan berta-

han dalam kondisi pandemi ini.

ÒSelanjutnya anggaran terbatas itu wajib

diarahkan untuk langkah strategis dan

prioritas tinggi mencegah penularan

sekaligus menjaga ekonomi tetap

berlangsung,Ó tegasnya.

Lingkup pandemi global dan waktu

ketersediaan vaksin yang belum

menentu memaksa penanggulangan

bencana bersifat jangka panjang dan

permanen, salah satunya adalah kebi-

jakan New Normal. Sistem anggaran

APBN/APBD tidak punya dana cadang-

an darurat, artinya tidak bisa memilih

fokus penanganan pandemi atau lock-

down total ekonomi. APBD termasuk di

dalamnya BTT sangat tergantung cash-

flow pendapatan asli daerah tiap bulan

yang basisnya pajak dan retribusi. Kalau

ekonomi berhenti otomatis rumah sakit

dan BPBD juga akan berhenti melayani

masyarakat karena kas negara kosong.

Kota Yogya yang mengandalkan pari-

wisata untuk memutar roda ekonomi

harus siap dengan risiko tinggi saat me-

nerima kunjungan wisatawan domestik.

Penegakan protokol kesehatan menjadi

keniscayaan untuk mencegah penu-

laran. Munculnya berbagai peraturan

kepala daerah yang mengatur kedisi-

plinan dengan sanksi tertentu patut di-

apresiasi sebagai respon situasi. Namun

dalam situasi ekonomi di masa pandemi

perlu ada penguatan pada peraturan

sanksi pelanggar protokol dengan diting-

katkan melalui proses legislasi menjadi

peraturan daerah yang lebih mengikat

dan mempunyai kekuatan hukum tetap.

ÒPenegakan disiplin protokol dengan

sanksi yang langsung dan mengikat di-

harapkan akan memberikan efek jera

bagi yang melanggar. Tidak perlu lagi

memperdebatkan mana yang prioritas.

Pemulihan ekonomi maupun pence-

gahan penularan harus bisa dilaksana-

kan secara simultan. Pada akhirnya ke-

selamatan umum adalah hukum yang

tertinggi,Ó urai Krisnadi.                    (Dhi)-f

KR-Istimewa

Krisnadi Setyawan

PT Jogja Tugu Trans 
Dapat Kucuran Kredit dari BPD DIY

KR-Ardhi Wahdan

Walikota Yogya Haryadi Suyuti menunjukkan buku PJJ

karya 26 kepala sekolah.

KR-Istimewa

Sejumlah unit bus Trans Jogja siap dioperasikan.


